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Analisis Leading Sector Industri Pengolahan Indonesia ( Aplikasi Analytical

Hierarchy Process Dan Model Input Output)

Mutiara Annisa

Jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi

Universitas Jember

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk melihat leading sector industri pengolahan
Indonesia (AHP) dan untuk melihat keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke
belakang, derajat penyebaran dan derajat kepekaaan serta dampak pengganda
output, pendapatan, lapangan pekerjaan pada industri pengolahan Indonesia (10).
Dari hasil penelitian ini dengan menggunakan alat analisis AHP menunjukkan
bahwa leading sector pada industri pengolahan Indonesia ditunjukkan pada sektor
industri makanan minuman dan tembakau dengan kriteria local content, ekspor,
dan labour intensive. Sedang hasil penelitian menggunakan alat analisis 10 adalah
bahwa sektor industri makanan, minuman, tembakau memiliki nilai keterkaitan
langsung dan tidak langsung tertinggi, indeks daya penyebaran dan derajat
kepekaan serta dampak pengganda output, pendapatan, dan lapangan pekerjaan
yang mayoritas memiliki nilai lebih tinggi dibanding dengan sektor industri
pengolahan lainnya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sektor industri
yang berbasis makanan minuman dan tembakau memiliki potensi untuk
dikembangkan dalam mendorong laju pertumbuhan sektor industri maupun
perekonomian Indonesia khususnya.

Kata Kunci: Leading sector, Industri Pengolahan, AHP, IO.
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Analysis of Leading Indonesian Manufacturing Sector (Analytical Hierarchy

Process and Application Model Input Output)

Mutiara Annisa

Development Economics Department, Faculty of Economics, University of
Jember

ABSTRACT

This aims of research is to look at the leading sector of processing industry of
Indonesia ( AHP ) and to look forward linkages and backward linkages , degree of
dissemination and the degree of sensitivity as well as the impact of multiplier
output , income , employment in the manufacturing industry of Indonesia (10) .
From the results of this study using AHP analysis tool indicates that the leading
sector in the Indonesian manufacturing sector of the food industry are shown in
beverages and tobacco with local content criteria , export , and labor intensive .
Being the result of research using 10 analysis tool is that the sector of the food
industry, beverage and tobacco of direct and indirect linkages , power index and
the degree of sensitivity of the spread and the impact of multiplier output, income,
and jobs that the majority have a higher value than the industrial sector other
processing . The results of this study it can be concluded that the industrial sector
is based food beverages and tobacco has the potential to be developed in the rapid
progress and industrial sectors of the Indonesian economy in particular .

Keywords : Leading sector , Manufacturing Sector, AHP , 10.
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Sektor industri pengolahan Indonesia memili peran penting terutama pada
kemajuan jaman saat ini. Karena bisa dikatan perubahan struktur ekonomi telah
berubah dari struktur ekonomi berbasis pertanian menjadi struktur ekonomi
berbasis industri. Hal ini bisa dilihat dalam luas lahan pertanian yang semakin
tahun semakin berkurang untuk pembangunan industri-industri maupun
pemukiman penduduk. Sehingga dengan adanya perubahan struktur ekonomi
menjadi sektor berbasis industri diharap mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia dan mampu bersaing dengan perkonomian dunia yang
semakin progresif. Dan perubahan struktur ekonomi juga harus diimbangi dengan
faktor-faktor pendukung khususnya pada sektor industri pengolahan. Baik
teknologi, pemasaran, tenaga kerja yang terserap maupun bahan baku yang
digunakan. Hal ini perlu strategi dan kebijakan khusus agar sektor industri
pengolahan mampu bersaing dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi

Indonesia khususnya.

Sehingga dari penelitian ini dapat diketahui mengenai leading sector
industri pengolahan di Indonesia yang dapat mendorong laju pertumbuhan sektor
industri maupun perekonomian Indonesia. Melalui alat analisis AHP didapat
bahwa kriteria local content memiliki nilai lebih besar untuk menentukan leading
sector industri pengolahan dibanding dengan kriteria lainnya yaitu kriteria ekspor
dan labour intensive. Sedangkan untuk alternatif industri yang memiliki nilai
paling tinggi adalah industri makanan minuman dan tembakau. Sehingga dapat
disimpulkan adalah industri makanan minuman tembakau perlu menjadi perhatian

khususnya pemerintah untuk lebih memfokuskan pada sektor tersebut.

Sedangkan hasil penelitian menggunakan analisis 10, didapat bahwa

sektor industri makanan, minuman, tembakau merupakan sektor yang mayoritas



memiliki nilai lebih tinggi daripada sektor industri pengolahan lainnya. Dalam
analisis keterkaitan langsung diperoleh sektor makanan, minuman, tembakau
merupakan sektor tertinggi keterkaitan secara langsung pada model 1-O terbuka
maupun model 1-O tertutup. Sedangkan untuk analisis keterkaitan langsung dan
tidak langsung ke belakang industri makanan, minuman, tembakau memiliki
keterkaitan tertinggi baik pada model I-O terbuka maupun model I-O tertutup.
Dalam keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan sektor industri tekstil
barang kulit, dan alas kaki memiliki nilai tertinggi pada model I-O terbuka dan

industri logam dasar besi dan baja pada model I-O tertutup.

Dalam analisis indeks penyebaran dan derajat kepekaan diperoleh sektor
industri penggilingan padi memiliki nilai daya penyebaran paling tinggi baik
dalam model terbuka maupun model tertutup dan industri pengilangan minyak
merupakan industri paling tinggi untuk derajat kepekaan baik pada model terbuka
maupun tertutup. Sedangkan dalam perhitungan dampak pengganda, pada
pengganda output sektor industri pengilangan minyak merupakan sektor industri
tertinggi dalam model 1-O terbuka dan sektor industri penggilingan padi pada
model 1-O tertutup. Dalam pengganda pendapatan, sektor industri pupuk dan
pestisida merupakan sektor yang memiliki pengganda pendapatan tertinggi baik
pada model I-O terbuka maupun tertutup. Dan untuk dampak pengganda lapangan
pekerjaan, sektor industri semen dan barang galian bukan logam merupakan

sektor yang memiliki dampak pengganda lapangan pekerjaan paling tinggi.
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